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ABSTRAK 

 

Berdasarkan hasil pra survey di MAN 1 Lampung Timur 

diketahui bahwa kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik masih rendah. Hal ini dikarenakan 

beberapa indikator yang belum dikuasi peserta didik, terlihat dari 

masih banyak peserta didik yang belum mampu menyelesaikan soal 

dengan benar sesuai tahapan diberikan pendidik, hal lainnya dapat 

dilihat dari peserta didik yang hanya mengetahui rumus tetapi tidak 

untuk penerapan konsep, peserta didik masih kurang dalam membaca 

simbol matematika, tidak menuliskan informasi yang diketahui dan 

ditanyakan serta tidak bisa menuliskan simpulan hasil penyelesaian 

yang sesuai dengan tujuan dari permasalahan. Tujuan penelitian ini 

yaitu (1) Mengetahui pengaruh media e-learning berbasis schoology 

terhadap kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan 

komunikasi matematis. (2) Mengetahui pengaruh media e-learning 

berbasis schoology terhadap kemampuan pemahaman konsep. (3) 

Mengetahui pengaruh media e-learning berbasis schoology terhadap 

kemampuan komunikasi. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen 

dimana jenis eksperimen dalam penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen semu (quasi experimental design). Desain yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan Posttest-Only 

Control Design. Data yang digunakan adalah tes akhir dari 

kemampuan pemahaman konsep dan komunikasi matematis peserta 

didik.Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

uji One-way Multivariate Analysis of Varians dengan taraf 

signifikansi 5%.  

Hasil penelitian ini yaitu (1) Terdapat pengaruh media e-learning 

berbasis schoology terhadap kemampuan pemahaman konsep dan 

kemampuan komunikasi matematis. (2) Terdapat pengaruh media e-

learning berbasis schoology terhadap kemampuan pemahaman 

konsep. (3) Terdapat pengaruh media e-learning berbasis schoology 

terhadap kemampuan komunikasi. 

 

 

 

Kata Kunci : Pemahaman Konsep, Komunikasi Matematis, E-

Learning Berbasis Schoology 
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MOTTO 

Al Quran Surah At – Talaq ayat 2-3: 

ا ) َ يَجۡعَل لَّه ُۥ مَخۡرَج ً۬ ِ  ۚحۡتَسِبُ ( وَيرَۡزُقۡهُ مِنۡ حَيۡثُ لََ يَ ٢وَمَن يتََّقِ ٱللََّّ ََ  ٱللََّّ ََ  وَمَن يتََىَََّّلۡ 

ُُ َمَۡرۦِِِ ۚفَهىَُ حَسۡبهُ ُۥۤ َِ لٰ ََ َ ً۬ ً۬  ) ۚ ِ ََِّّ ٱللََّّ ۡۡ ۡ  ٍ۬ ً۬ قَ ََ ُُل   ُ لِ ۡۡ جَعَلَ ٱللََّّ (٣ قَ  

“Barang siapa bertakwa kepada Allah maka Dia akan 

menjadikan jalan keluar baginya, dan memberinya rezeki dari jalan 

yang tidak ia sangka, dan barang siapa yang bertawakal kepada 

Allah maka cukuplah Allah baginya, Sesungguhnya Allah 

melaksanakan kehendak-Nya, Dia telah menjadikan untuk setiap 

sesuatu kadarnya." 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Sebagai langkah awal untuk memahami proposal skripsi ini dan 

untuk menghindari kesalahpahaman penafsiran dalam memahami 

sebuah judul. Maka penulis merasa perlu menegaskan dan 

menjelaskan beberapa kata yang terkait dengan judul. Adapun judul 

skripsi yang dimaksud ialah “Pengaruh Media E-Learning Berbasis 

Schoology Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep dan 

Kemampuan Komunikasi Matematis”. Beberapa uraian pengertian 

istilah yang terdapat dalam judul proposal ini yaitu sebagai berikut: 

1. Kemampuan Pemahaman Konsep  

Kemampuan pemahaman konsep adalah kemampuan dasar 

dalam belajar matematika yang meliputi menemukan ide 

abstrak, mengingat, memakai, menjelaskan dan 

menyimpulkan suatu konsep matematika berdasarkan 

pembentukan pengetahuannya sendiri, bukan sekedar 

menghafal serta menerapkan rumus dan teorema dalam 

penyelesaian masalah.  

2. Kemampuan Komunikasi Matematis  

Kemampuan komunikasi matematis adalah keterampilan 

siswa dalam menyampaikan ide matematisnya secara tertulis 

maupun lisan dan menafsirkan antara ide satu dengan ide yang 

lain dalam memecahkan masalah serta mampu menjelaskan 

sajian fenomena dunia nyata secara grafik, kata-kata maupun 

kalimat, persamaan, tabel, dan sajian secara fisik serta bisa 

menerima gagasan/ide matematis orang lain untuk 

mempertajam pemahamannya. 

3. E-learning  

E-learning berasal dari bahasa Inggris yang terdiri dari 2 

bagian yaitu “e” merupakan singkatan dari “electronic” 

bermakna elektronik dan “learning” yang memiliki makna 

pembelajaran, sehingga dapat di artikan e-learning merupakan 



2 
 

suatu pembelajaran yang menggunakan bantuan perangkat 

elektronik.
1
 

4. Schoology 

Schoology merupakan suatu media pembelajaran berbentuk 

website yang memadukan e-learning dan jejaring sosial,
 2

 

menawarkan pembelajaran sama seperti di dalam kelas.  

Jadi, maksud dari judul skripsi ini yaitu penelitan yang dilakukan 

penulis adalah penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh media e-learning berbasis schoology terhadap kemampuan 

pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis. 

B. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari 

perkembangan teknologi modern, mempunyai berperan penting dalam 

berbagai disiplin ilmu serta mengembangkan daya pikir manusia.
3
 

Matematika mempunyai sifat abstrak yang terdiri dari fakta, operasi 

atau relasi, konsep dan prinsip.
4
 Menurut Sumardyono matematika 

merupakan buah pikir manusia yang kebenarannya bersifat deduktif 

(umum). Beberapa tujuan yang ingin dicapai melalui pembelajaran 

matematika yang tercantum dalam kurikulum 2013 adalah: (1) 

Memahami konsep matematika yang menjelaskan keterkaitan antar 

konsep dan menggunakan konsep dalam pemecahan masalah; (2) 

Mengkomunikasikan gagasan, penalaran, serta mampu menyusun 

bukti matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, 

table, diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau 

                                                         
1 Ismu Wahyudi Ria Purwaningsih, Undang Rosidin, “Pengaruh 

Penggunaan E-Learing Dengan Schoology Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik,” 

Fkip Universitas Lampung 3, No. 2 (2018): 51. 
2 Lia Yulianah, Khomsatun Ni‟mah, dan Diar Veni Rahayu, “Analisis 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Berbantuan Media Schoology,” 

Derivat 7, No. 1 (2020): 41. 
3 I Ketut Darma, I Gede Made Karma, And I Made Anom Santiana, 

“Blended Learning , Inovasi Strategi Pembelajaran Matematika Di Era Revolusi 

Industri 4.0 Bagi Pendidikan Tinggi,” In Prisma, Prosiding Seminar Nasional 

Matematika, Vol. 3, 2020, 527. 
4 Martunis, M Ikhsan, And Syamsul Rizal, “Meningkatkan Kemampuan 

Pemahaman Dan Komunikasi Matematis Siswa Sekolah Menengah Atas Melalui 

Model Pembelajaran Generatif,” Didaktik Matematika 1, No. 2 (2008): 75. 
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masalah.
5
 Selain itu, pada hakikatnya tujuan pembelajaran tidak 

hanya untuk memahami dan menguasai apa dan bagaimana 

sesuatu hal terjadi melainkan juga memberikan pemahaman dan 

penguasaan tentang “mengapa hal itu dapat terjadi”,
6
 sehingga 

peserta didik mampu untuk menyelesaikan persoalan yang 

diberikan. Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika maka 

kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi 

matematis merupakan dua kemampuan yang perlu dikuasai oleh 

siswa.
7
 

Pemahaman konsep matematis merupakan suatu 

kemampuan penguasaan materi dan kemampuan siswa dalam 

memahami, menyerap, menguasai, mengaplikasikannya dalam 

pembelajaran matematika,
8
 hingga memperkirakan kebenaran 

suatu pernyataan.
 9

Pemahaman konsep menjadi poin pertama 

pada Standar Isi (SI) dalam kurikulum matematika untuk semua 

jenjang pendidikan dasar dan menengah.
10  

Pemahaman juga 

merupakan salah satu tujuan dari setiap materi yang akan 

diajarkan oleh guru, karena guru yang membimbing siswa dalam 

mencapai konsep tersebut.
11

 Berdasarkan paparan yang telah 

dijelaskan, maka terlihat bahwa kemampuan pemahaman konsep 

matematis merupakan suatu kemampuan yang sangat penting 

untuk dimiliki pada peserta didik, sehingga harus dikuasai oleh 

                                                         
5 Euis Anih, “Penerapan Pembelajaran Jarak Jauh Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa Smp-It Alamy Subang,” Ilmiah Pendidikan 

Dasar 5, No. 2 (2020): 222-223. 
6 Made Wena, Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer 

(jakarta timur: PT Bumi Aksara, 2010). 
7 Asep Ikin Sugandi And Martin Benard, “Penerapan Pendekatan 

Kontekstual Terhadap Kemampuan Pemahaman Dan Komunikasi Matematis Siswa 

Smp,” Jurnal Analisa 4, No. 1 (2018): 17. 
8 elza Nora Yuliani, Zulfah, And Zulhendri, “Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Siswa Kelas Viii Smpn 1 Kuok Melalui Model Pembelajaran 

Koopearatif Tipe Group Investigation,” Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika 2, 

no. 2 (2018): 93. 
9 Darwanto, “Hard Skills Matematik Siswa (Pengertian Dan 

Indikatornya),” Eksponen 9, No. 1 (2013): 23. 
10 Sri Wardhani, Analisis SI Dan SKL Mata Pelajaran Matematika 

SMP/MTs Untuk Optimalisasi Tujuan Mata Pelajaran Matematika (Yogyakarta: 

PPPPTK, 2008). 
11 Sugandi And Benard, “Penerapan Pendekatan Kontekstual Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Dan Komunikasi Matematis Siswa Smp:17” 
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siswa dalam suatu pembelajaran.
12

 Hal ini dikarenakan agar peserta 

didik dapat memberikan penjelasan dan argumennya terhadap 

penyelesaian yang telah ia peroleh, sehingga peserta didik tidak 

bingung dengan apa yang ia selesaikan.  

Kemampuan menurut KBBI yaitu suatu kesanggupan, kecakapan, 

atau kekuatan. Komunikasi adalah proses menuangkan ide atau 

gagasan dan pemahaman matematis menggunakan angka, gambar, dan 

kata, dalam beragam komunitas termasuk didalamnya guru, teman 

sebaya, kelompok, atau kelas.
13

 Kemampuan komunikasi matematis 

adalah salah satu kemampuan berpikir matematis,
14

 berupa suatu cara 

siswa untuk menyatakan dan menafsirkan gagasan-gagasan 

matematika secara lisan ataupun tulisan baik dalam bentuk gambar, 

tabel, diagram, rumus, ataupun demonstrasi
15

 serta menjadi fokus 

dalam pembelajaran matematika.
16

 Komunikasi merupakan bagian 

yang sangat penting dalam proses pembelajaran matematika karena 

merupakan pondasi dalam membangun pengetahuan peserta didik 

serta acuan guru dalam memahami kemampuan siswa dalam 

pembelajaran matematika. Hal ini didukung oleh NCTM dalam Van 

de Walle mengungkapkan bahwa tanpa komunikasi dalam 

matematika, guru akan memiliki sedikit keterangan, data, dan fakta 

tentang pemahaman siswa dalam melakukan proses dan aplikasi 

matematika.
17

 

Menurut Baroody menyebutkan sedikitnya ada 2 alasan penting 

yang menjadikan komunikasi dalam pembelajaran matematika perlu 

                                                         
12 Muhammad Iqbal Harisuddin, “Pembelajaran Jarak Jauh Dimasa 

Pandemi Covid-19 Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis Siswa SMPn 2 

Kotabaru,” Ilmiah PGSD STKIP Subang VI, No. 02 (2021): 207. 
13 Yeni Yuniarti, “Pengembangan Kemampuan Komunikasi Matematis 

Dalam Pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar,” EduHumaniora 6, no. 2 (2014): 

111. 
14 Eriska Pitriani and Yunika Lestaria Ningsih, “Peningkatan Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa Melalui Pembelajaran Reflektif Di SMA,” JPPM 12, 

no. 1 (2019): 143. 
15 Sikky El Walida Sofiatul Ilmi, Mustangin, “Kemampuan Komunikasi 

Matematis Dan Self Esteem Matematis Siswa Melalui Metode Learning Cycle Materi 
Trigonometri Kelas X,” JP3 14, No. 6 (2019): 65. 

16 Setiyani, “Blended Learning: Keefektifan E-Learning Berbasis 

Schoology Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis,” Kependidikan 3, No. 2 

(2019): 145. 
17 Mohammad Archi Maulyda, Paradigma Pembelajaran Matematika 

Berbasis NCTM (malang: CV. IRDHA, 2020), 70. 
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ditingkatkan dikalangan siswa. Pertama, mathematics as 

language; matematika tidak hanya sekedar alat bantu berpikir, 

menemukan pola atau menyelesaikan masalah namun matematika 

juga sebagai suatu alat yang berharga untuk mengkomunikasikan 

berbagai ide secara jelas, tepat, dan cermat. Kedua, mathematics 

learning as social activity artinya sebagai aktivitas sosial, berupa 

interaksi antar siswa dan guru dalam pembelajaran matematika.
18

 

Namun kenyataannya, saat ini kemampuan dalam bidang 

matematika siswa Indonesia dari hasil tes dan survey PISA 2015 

masih rendah hal ini dibuktikan dengan Indonesia hanya 

menempati urutan ke 63 dari 69 negara yang di evaluasi.
19

 Hal ini 

diperparah dengan kesulitan yang diakibatkan dampak dari 

wabah pandemi covid-19, Terkait dikeluarkannya berbagai 

protokol mengenai covid-19. Maka Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan (Mendikbud) dalam hal ini dijabat oleh Nadiem 

Anwar Makarim mengeluarkan surat edaran yakni surat edaran 

dengan Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan 

Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus 

Deseases-19 (Covid-19). Pembelajaran akhirnya harus 

dilaksanakan di rumah dan melalui media online.
20

 Pembelajaran 

yang memakai jaringan internet biasanya disebut dengan e-

learning, atau juga dikenal dengan pembelajaran daring. 
21

 

Pelaksanaan pembelajaran daring sampai sekarang masih 

kurang efektif karena terdapat banyak hambatan pada pendidik 

dan peserta didik.
22

 Salah satu kekurangan dalam pelaksanaan e-

learning adalah penyampaian materi pelajaran yang belum tuntas 

oleh guru kemudian guru mengganti dengan tugas lainnya 

                                                         
18 Ibid. 
19 OECD, PISA 2015 Results in Focus, 2015. 
20 Euis Anih, “Penerapan Pembelajaran Jarak Jauh Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa Smp-It Alamy Subang,” Ilmiah Pendidikan 

Dasar V, No. II (2020): 223. 
21 Ismu Wahyudi Ria Purwaningsih, Undang Rosidin, “Pengaruh 

Penggunaan E-Learning Dengan Schoology Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik,” 

Fkip Universitas Lampung 3, No. 2 (2018): 51. 
22 mirna Hanny Ainun Nissa, “Efektivitas Hasil Pembelajaran Di Era 

Pandemi Covid-19 Siswa Kelas VII Smp Muhammadiyah Ahmad Dahlan Sukoharjo 
Semester Genap Tahun Pelajaran 2019/2020,” Laporan akhir skripsi 1, no. 1 (2020): 

2. 
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sehingga menimbulkan keluhan bagi siswa dikarena tugas yang 

diberikan oleh guru lebih banyak.
23

 Siswa pun beranggapan bahwa 

materi yang diperoleh selama pembelajaran daring lebih sulit 

dipahami jika dibandingkan dengan materi yang diperoleh dari kelas 

tatap muka, karena keterbatasan fitur dan kualitas jaringan internet.
24

  

Hal ini sesuai pada temuan penelitian Megawanti yang 

menyatakan bahwa sulit bagi siswa untuk memahami dan menguasai 

materi pelajaran karena guru tidak menjelaskan atau guru kurang jelas 

dalam penjelasannya.25 Kendala lain yang terjadi yaitu kurangnya 

pemantauan kejujuran siswa dalam mengerjakan tugas karena tidak 

bisa bertatap muka dengan guru maupun teman.26 Hal ini tidak jauh 

berbeda dengan keadaan siswa di MAN 1 Lampung Timur. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru 

matematika yang bernama Bapak Mulyono,S.Pd. Beliau mengatakan 

bahwa banyak kendala yang ditemui mulai dari keterbatasan jaringan, 

kurangnya kontrol guru terhadap peserta didik saat pembelajaran serta 

keterbatasan media dalam penyampaian materi pembelajaran sehingga 

membuat penyampain materi kurang maksimal. Beberapa kendala 

yang terjadi akan berdampak pada kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik dan kemampuan komunikasi matematis pada 

peserta didik tidak berkembang. 

Hal ini terbukti ketika peneliti memberikan 2 soal dimana soal 

nomor 1 adalah soal kemampuan pemahaman konsep dan soal nomor 

2 adalah soal kemampuan komunikasi matematis untuk mengetahui 

jawaban dari siswa Man 1 Lampung Timur. Berikut soal kemampuan 

pemahaman konsep matematis yang diberikan : 

Tentukan panjang AC, sin , dan cos  

                                                         
23 Matdio Siahaan, “Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Dunia 

Pendidikan,” Kajian Ilmiah (JKI) 1, No. 1 (2020): 2. 
24 Agusmanto Hutauruk Dan Ropinus Sidabutar, “Kendala Pembelajaran 

Daring Selama Masa Pandemi Di Kalangan Mahasiswa Pendidikan Matematika : 

Kajian Kualiatatif Deskriptif,” Sepren: Journal Of Mathematics Education And 
Applied 02, No. 01 (N.D.): 45–51. 

25 Ningsih, “Persepsi Mahasiswa Terhadap Pembelajaran Daring Pada 

Masa Pandemi Covid-19.” 
26 Andri Anugrahana, “Hambatan, Solusi Dan Harapan : Pembelajaran 

Daring Selama Masa Pandemi Covid-19 Oleh Guru Sekolah Dasar,” Scholaria: 

Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan 10, No. 3 (2020): 286. 
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Gambar 1. 1 Segitiga siku-siku 

Berdasarkan jawaban yang diperoleh siswa kelas X MAN 1 

Lampung Timur sebanyak 10 siswa, beberapa siswa belum 

mampu dalam menyelesaikan persoalan tersebut. Hal ini terlihat 

dari gambar (a) dan (b) di bawah ini: 

(a)  (b) 

Gambar 1. 2 

(a). Hasil pengerjaan soal yang benar uji kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis; 

(b). Hasil pengerjaan soal yang salah uji kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis 

 

Berdasarkan gambar 1.2 (a) jawaban telah menunjukan nilai 

benar walaupun belum semua indikator pemahaman konsep 

terpenuhi.Untuk gambar 1.2 (b) jawaban dari salah satu siswa 

kelas X MAN 1 Lampung Timur menunjukkan bahwa siswa 

tersebut salah memahami konsep matematis, hal itu ditunjukkan 

dengan jawaban siswa yang salah dalam menentukan rumus 

untuk mencari nilai AC, dimana siswa bingung dalam 
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mengaplikasikan rumus saat memecahkan masalah sehingga salah 

dalam menyelesaikan soal. Diketahui dari 10 siswa yang diberikan 

soal hanya 30% yang menjawab benar dan sesuai dengan indikator 

kemampuan pemahaman konsep matematis. 

Kualitas pemahaman konsep matematis pun turut mempengaruhi 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal ini dikarenakan, jika 

siswa tidak memahami dengan benar suatu konsep matematika tentu 

saja siswa tidak akan mampu menjelaskan atau mengkomunikasikan 

pemahamannya.
27

 Global Institute melakukan sebuah survey dan 

medapati Hasil Trends in International Math and Science Study 

(TIMSS) tahun 2015 menunjukkan prestasi Indonesia masih jauh 

dibawah negara lainnya yaitu peringkat 45 dari 50 negara, hal ini 

dikarenakan siswa Indonesia kurang bisa menalar ketika diberikan 

soal dalam bentuk gambar, grafik maupun tabel sehingga siswa hanya 

mampu menjawab dengan benar sebesar 4% saat mengerjakan soal 

dalam bentuk data tabel/grafik.
28

 Sama hal nya dengan penelitian yang 

dilakukan Wibowo terkait kemampuan komunikasi matematis siswa 

di SMP N 2 Teras Surakarta masih rendah, yaitu rata-rata kemampuan 

komunikasi matematis siswa hanya sebesar 20,95%.
29  

Tidak jauh berbeda dari hasil tes kemampuan komunikasi 

matematis kepada 10 siswa kelas X MAN 1 Lampung Timur yang 

menunjukan rendahnya kemampuan komunikasi matematis. Hal ini 

tercermin dari tes yang diberikan berupa soal kemampuan 

komunikasi, yaitu “Seorang pemuda akan mengukur tinggi pohon 

yang berjarak 4  m dari tempat dia berdiri, sudut elevasi mata 

dengan puncak pohon adalah . Jika tinggi pemuda 1,5m maka 

berapakah tinggi pohon tersebut ?” 

 

 

 

                                                         
27 Eri Widyastuti, “Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep dan 

Komunikasi Matematis Siswa Dengan Menggunakan Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw,” Alphamath: Jurnal Of Mathematics Education 1, NO. 1 : 3.” 
28 Pitriani and Ningsih, “Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa Melalui Pembelajaran Reflektif Di SMA.” 
29 Wibowo, “Penerapan Model Pembelajaran Knisley Dengan Metode 

Brainstorming Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematik. 
Universitas Muhammadiyah Surakarta” (Universitas Muhammadiyah Surakarta, 

2014). 
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(a) (b) 
 

Gambar 1. 3 

(a).  Hasil pengerjaan soal yang benar uji kemampuan 

komunikasi matematis; 

(b).  Hasil pengerjaan soal yang salah uji kemampuan komunikasi 

matematis 

Berdasarkan gambar 1.3 (a) siswa telah mampu menjawab 

dengan benar (b) jawaban dari salah satu siswa kelas X MAN 1 

Lampung Timur menunjukkan bahwa siswa masih kurang dalam 

membaca simbol-simbol matematika, tidak menuliskan informasi 

yang diketahui dan ditanyakan, tidak bisa menggambarkan sketsa 

suatu bangun datar atau garis yang berhubungan dengan permasalahan 

pada soal trigonometri, tidak bisa menuliskan simpulan hasil 

penyelesaian yang sesuai dengan tujuan dari permasalahan. 

Hal ini didukung dari hasil wawancara dengan Bapak 

Mulyono,S.Pd sebagai guru matematika kelas X MAN 1 Lampung 

Timur. Beliau mengatakan bahwa siswa masih ragu dan pasif dalam 

menyampaikan ide-ide matematis mereka dikarenakan sebagian besar 

siswa  belum terbiasa menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan dari soal sebelum menyelesaikannya, sehingga masih 

banyak terdapat kesalahan dalam menafsirkan maksud dari soal 

tersebut. Selain itu siswa juga masih kurang paham terhadap satu 

konsep matematika dan kurangnya ketepatan dalam menyebutkan 

simbol atau notasi matematika.  
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MAN 1 Lampung Timur masih menerapkan media pembelajaran 

konvensional. Media belajar konvensional juga disebut media 

mengajar dimana bersifat hanya alat memperjelas materi tanpa adanya 

proses diskusi dan dialog. Media pembelajaran konvensional dalam 

penelitian ini yaitu berupa pengunaan media grup whatsapp. 

Whatsapp merupakan platform pesan yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran, dimana siswa di kumpulkan disatu grup dan proses 

pembelajaran dilaksanakan secara pesan baik dengan tulisan, suara 

maupun gambar.
30

 Dalam penggunaan media pembelajaran grup 

whatsapp ini masih banyak keterbatasan yaitu tidak mampu 

mengirimkan file dalam ukuran yang besar
31

, minimnya interaksi dan 

guru tidak dapat mengontrol jalannya pembelajaran. Sehingga, dirasa 

masih belum dapat memberikan proses belajar mengajar yang 

maksimal. 

Berdasarkan permasalahan yang diungkap maka perlu adanya 

solusi berupa media pembelajaran yaitu media pembelajaran 

menggunakan e-learning. MAN 1 Lampung Timur mendukung 

diterapkannya e-learning dikarenakan sekolah telah memiliki lab 

komputer serta para guru dan siswa telah memiki laptop atau 

handphone masing-masing sebagai alat untuk melaksanakan 

pembelajaran. Sekarang terdapat tiga pembelajaran ditawarkan secara 

e-learning yang kini sedang populer seperti edmodo, moodle, dan 

schoology. Schoology adalah salah satu halaman web dalam bentuk 

web sosial yang menggabungkan jaringan sosial dengan ilmu 

pengetahuan sehingga dapat memudahkan kita dalam proses belajar 

mengajar.
32

 Pemilihan schoology sebagai media pembelajaran 

dikarenakan memiliki spesifikasi lebih lengkap dibandingkan dengan 

edmodo, moodle maupun whatsapp group. Hal ini didasari karena 

keunggulan schoology yang memiliki berbagai alat pembelajaran 

                                                         
30 Jaka Wijaya Kusuma And Hamidah, “Platform Whatsapp Group Dan 

Webinar Zoom Dalam Pembelajaran Jarak Jauh Pada Masa Pandemik Covid 19 ,” 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika 5, No. 1 (N.D.): 100. 
31 Arindra Evandian Bhagaskara, Eka Nur Afifah, And Enggar Maulana 

Putra, “Pembelajaran Dalam Jaringan (Daring) Berbasis Whatsapp Di SDYapita,” 

Zahra: Research And Tought Elmentary School Of Islam Journal 2, No. 1 (2021): 21. 
32 Siti Zahara, “Efektivitas Pembelajaran Daring Melalui Aplikasi 

Schoology Di Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Banda Aceh,” Pencerahan 14, No. 2 

(2020): 179. 
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seperti dilakukan di dunia nyata, mulai dari pengecekan kehadiran, 

tes, kuis, hingga pengumpulan tugas peserta didik yang 

memungkinkan kolaborasi berbagai data individu, kelompok, dan 

diskusi kelas.
33

 

Pemilihan media e-learning berbasis schoology pada 

pembelajaran karena menitikberatkan pada pemahaman konsep siswa 

akan suatu dasar matematika yang benar, serta penggunaan internet 

dapat menarik perhatian siswa agar mengikuti proses pembelajaran 

matematika dengan menggunakan media e-learning berbasis 

schoology ini.
34

 Hal ini berdasarkan hasil penelitian oleh Firdayanti 

Ektafia bahwa penerapan e-learning berbasis schoology efektif 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas 

VIII SMP N 1 Sragi.
35

 Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Lia Yulianah bahwa media e-learning schoology dapat 

memberikan pemahaman konsep materi bangun ruang sisi datar kubus 

dan balok pada siswa kelas VIII yang berada di Lingkungan Desa 

Cihideunghilir Kecamatan Cidahu.
36

 Kedua penelitian tersebut 

memiliki persamaan dengan penelitin ini yaitu penggunaa media 

schoology berpengaruh pada pemahaman konsep matematis, 

sedangkan perbedaan dari penelitian sebelumnya yaitu peneliti 

menggunakan media e-learning berbasis schoology terhadap dua 

kemampuan yaitu kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan 

komuniaksi matematis.Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Media 

E-Learning Berbasis Schoology Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep dan Kemampuan Komunikasi Matematis”. 

 

                                                         
33 Ria Purwaningsih, Undang Rosidin, “Pengaruh Penggunaan E-Learing 

Dengan Schoology Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik.” 
34 Firdayanti Ektafia, Amalia Fitri, Dan Muhamad Najibufahmi, 

“Penerapan E-Learning Berbasis Schoology Terhadap Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematika Siswa Smp N 1 Sragi,” Seminar Nasional Pendidikan Matematik 

2, No. 1 (2021): 257. 
35 Ibid. 
36 Yulianah, Ni‟mah, Dan Rahayu, “Analisis Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematika Siswa Berbantuan Media Schoology:44.” 
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C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dan 

hasil pra penelitian, peneliti mengidentifikasi masalah dalam 

penelitian sebagai berikut: 

1. Masih rendahnya kemampuan menyatakan ulang sebuah 

konsep yang telah dipelajari dan mengaplikasikan konsep. 

2. Masih rendahnya kemampuan menyatakan suatu situasi, 

gambar, diagram, atau benda nyata ke dalam bahasa, simbol, 

ide dan model matematika serta ke dalam bahasa sendiri. 

3. Masih kurang dimanfaatkan sarana prasarana yang telah 

disiapkan sekolah. 

Setelah identifikasi masalah maka batasan masalah dalam 

penelitian ini hanya mencakup media e-learning berbasis schoology 

terhaadap kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik kelas X di MAN 1 Lampung 

Timur. 

 

D. Rumusan Masalah 

Beberapa rumusan masalah pada penelitian ini antara lain: 

1. Apakah terdapat pengaruh media e-learning berbasis 

schoology terhadap kemampuan pemahaman konsep dan 

kemampuan komunikasi matematis? 

2. Apakah terdapat pengaruh media e-learning berbasis 

schoology terhadap kemampuan pemahaman konsep? 

3. Apakah terdapat pengaruh media e-learning berbasis 

schoology terhadap kemampuan komunikasi matematis? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh media pembelajaran e-learning berbasis 

schoology terhadap kemampuan pemahaman konsep dan 

kemampuan komunikasi matematis? 
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2. Mengetahui pengaruh media pembelajaran e-learning berbasis 

schoology terhadap kemampuan pemahaman konsep? 

3. Mengetahui pengaruh media pembelajaran e-learning berbasis 

schoology terhadap kemampuan komunikasi matematis? 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Menambah pengetahuan serta pengalaman tentang media e-

learning berbasis schoology yang diterapkan pada kemampuan 

pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis siswa 

sekolah menengah atas, karena setelah didapatkan hasilnya maka 

bisa diambil manfaat dari penelitian ini dan diterapkan dalam 

sistem pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

a.   Bagi Peneliti, Penelitian ini merupakan wadah dalam untuk 

berkontribusi baik itu ide dan gagasan dalam 

menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada 

kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan 

komunikasi matematis serta pengalaman dalam proses 

pembinaan diri sebagai calon pendidik 

b. Bagi Guru, melalui penelitian ini guru mendapatkan 

masukan mengenai manfaat media e-learning berbasis 

schoology terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis dan kemampuan komunikasi matematis  

c.   Bagi Siswa, melalui penelitian ini siswa dapat merasakan 

pembelajaran dari rumah menggunakan aplikasi schoology 

yang akan membantu siswa memahami konsep matematika 

dan membantu siswa dalam komunikasi matematika  

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Peneliti dalam melakukan penelitian ini mengacu pada beberapa 

penelitian relavan yang telah diteliti sebelumnya, beberapa peneliti 

tersebut yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Namira Olivia Diandra pada 

tahun 2020, menunjukkan hasil e-learning berbasis schoology 
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ini sangat bermanfaat dan layak digunakan sebagai media 

pembelajaran. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti dengan penelitian yang dilakukan oleh Namira Olivia 

Diandra yaitu meneliti dan membahas terkait media e-

learning berbasis schoology. Sedangkan perbedaan dalam 

penelitian ini ialah penelitian yang dilakukan Namira Olivia 

Diandra adalah analisis pemanfaatan media e-learning 

berbasis schoology dalam pembelajaran akuntansi, sedangkan 

dalam penelitian ini peneliti melihat pengaruh media e-

learning berbasis schoology terhadap kemampuan 

pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis.
37

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Zahara pada tahun 2020, 

menunjukkan hasil Pembelajaran daring dengan menggunakan 

aplikasi schoology dapat diterapkan secara efektif terhadap 

peserta didik. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti Zahara 

yaitu meneliti dan membahas terkait Schoology. Sedangkan 

perbedaan dalam penelitian ini ialah penelitian yang dilakukan 

Siti Zahara adalah pembelajaran daring dengan menggunakan 

aplikasi schoology dapat diterapkan secara efektif terhadap 

peserta didik kelas XII SMA Negeri 9 Banda Aceh, sedangkan 

dalam penelitian ini melihat pengaruh media e-learning 

berbasis schoology terhadap kemampuan pemahaman konsep 

dan kemampuan komunikasi matematis.
38

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Elsa Paska Dwi Anggita 

Putripada tahun 2019, menunjukkan hasil media e-learning 

berbasis schoology ini sangat bermanfaat dan layak digunakan 

sebagai media pembelajaran. Persamaan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Elsa Paska Dwi Anggita Putri yaitu meneliti dan membahas 

terkait Schoology. Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini 

ialah penelitian yang dilakukan Elsa Paska Dwi Anggita Putri 

                                                         
37 Namira Olivia Diandra, “Analisis Pemanfaatan Media Pembelajaran E-

Learning Berbasis Schoology Dalam Pembelajaran Akuntansi,” 2020. 
38 Siti Zahara, “Efektivitas Pembelajaran Daring Melalui Aplikasi 

Schoology Di Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Banda Aceh,” Pencerahan 14, no. 2 

(2020): 198. 
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adalah Keefektifitasan pembelajaran matematika dengan 

menggunakan schoology di kelas X IPA 5 SMA Kemala 

Bhayangkari Surabaya, sedangkan dalam penelitian ini 

peneliti melihat pengaruh media e-learning berbasis 

schoology terhadap kemampuan pemahaman konsep dan 

kemampuan komunikasi matematis.
39

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Oleh Indah Adiatama pada 

tahun 2018, menunjukkan hasil Pembelajaran e-learning 

berbasis schoology dan flipped classroom terdapat 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Indah Adiatama yaitu meneliti 

dan membahas terkait media e-learning berbasis schoology 

dan kemampuan pemahaman konsep matematis. Sedangkan 

perbedaan dalam penelitian ini ialah penelitian yang dilakukan 

Indah Adiatama adalah media e-learning berbasis schoology 

dan flipped classroom terdapat peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik SMP Negeri 24 

Bandar Lampung, sedangkan dalam penelitian ini peneliti 

melihat pengaruh media e-learning berbasis schoology 

terhadap kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan 

komunikasi matematis.
40

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Lia Yulianah dkk pada tahun 

2020, menunjukkan hasil media pembelajaran e-learning 

schoology dapat memberikan pemahaman konsep materi 

bangun ruang sisi datar kubus dan balok pada siswa. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Lia Yulianah dkk yaitu 

meneliti dan membahas terkait media e-learning berbasis 

schoology terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis. Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini ialah 

                                                         
39 Elsa Paska Dwi Anggita Putri, “Keefektifitasan Pembelajaran 

Matematika Dengan Menggunakan Schoology,” Ilmiah Pendidikan Matematika 8, no. 

4 (2019): 190. 
40 Indah Adiatama, “Pengaruh E-Learning Berbasis Schoology Terhadap 

Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Smp Negeri 

24 Bandar Lampung” (Uin Raden Intan Lampung, 2018). 



16 
 

penelitian yang dilakukan Lia Yulianah dkk adalah media e-

learning schoology dapat memberikan pemahaman konsep 

materi bangun ruang sisi datar kubus dan balok pada siswa 

kelas VIII yang berada di Lingkungan Desa Cihideunghilir 

Kecamatan Cidahu, sedangkan dalam penelitian ini peneliti 

melihat pengaruh media e-learning berbasis schoology 

terhadap kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan 

komunikasi matematis.
41

 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Setiyani pada tahun 2020, 

menunjukkan hasil kemampuan komunikasi siswa yang 

menerapkan schoology lebih baik daripada tanpa berbantuan 

schoology. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiyani yaitu meneliti 

dan membahas terkait e-learning berbasis schoology dan 

kemampuan komunikasi matematis. Sedangkan perbedaan 

dalam penelitian ini ialah penelitian yang dilakukan Setiyani 

adalah keefektifan e-learning berbasis schoology terhadap 

kemampuan komunikasi matematis, sedangkan dalam 

penelitian ini peneliti melihat pengaruh media e-learning 

berbasis schoology terhadap kemampuan pemahaman konsep 

dan kemampuan komunikasi matematis.
42

 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan adalah rangkaian pembahasan yang 

termuat dan tercakup dalam penelitian, dimana antara satu bab dengan 

bab yang lain saling berhubungan dan tidak dapat dipisahkan. Untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan, maka sistematika pembahasan 

penelitian ini dibagi dalam beberapa bab yaitu: 

 

Bab I, memuat pemaparan data yang melatar belakangi penelitian 

ini dilakukan terkait dengan pengaruh media e-learning berbasis 

schoology terhadap kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan 
                                                         

41 Lia Yulianah, Khomsatun Ni‟mah, dan Diar Veni Rahayu, “Analisis 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Berbantuan Media Schoology,” 

Derivat 7, No. 1 (2020): 44-45. 
42 Setiyani, “Blended Learning: Keefektifan E-Learning Berbasis 

Schoology Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis,” Kependidikan 3, No. 2 

(2019): 154. 
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komunikasi matematis. Bab ini berisi tentang penegasan judul, latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan 

masalah, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan 

dan sistematika pembahasan. 

 

Bab II, memuat uraian tentang kerangka teori relevan yang terkait 

dengan kemampuan pemahaman konsep, kemampuan komunikasi 

matematis, e-lerning berbasis schoology. Bab ini berisi tentang teori 

yang digunakan, kerangka berpikir, dan pengajuan hipotesis. 

 

Bab III, memuat secara rinci metode penelitian yang digunakan 

oleh peneliti beserta alasannya, jenis penelitian, waktu dan tempat 

penelitian, populasi, sampel, dan teknik pengumpulan data, instrument 

penelitian, teknis analisis data, serta uji hipotesis. 

 

Bab IV, memuat tentang hasil dan pembahasan mengenai 

penelitian yang telah dilakukan. Bab ini berisi tentang hasil penelitian, 

klasifikasi bahasan yang disesuaikan dengan pendekatan, sifat 

penelitian, dan rumusan masalah. 

 

Bab V, berisi kesimpulan, saran-saran atau rekomendasi. 

Kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh penemuan penelitian 

yang ada hubungannya dengan masalah penelitian. Kesimpulan 

diperoleh berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data yang telah 

diuraikan pada bab-bab sebelumnya. Saran dirumuskan berdasarkan 

hasil penelitian, berisi uraian mengenai langkah yang perlu diambil 

oleh pihak lain. Saran diarahkan pada dua hal, yaitu:  

1. Saran dalam usaha memperluas hasil penelitian, misalnya 

disarankan perlunya diadakan penelitian lanjutan.  

2. Saran untuk menentukan kebijakan di bidang terkait dengan 

masalah atau fokus penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Teori yang Digunakan 

1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

a. Pengertian 

Kemampuan berasal dari kata mampu yang memiliki arti 

bisa atau sanggup melakukan sesuatu.
43

 Pemahaman berasal 

dari kata paham yang artinya “mengerti benar”, Meletakkan hal 

tersebut dalam hubungannya satu sama lain secara benar dan 

menggunakannya secara tepat pada situasi.
44

 Konsep menunjuk 

pada pemahaman dasar.
45

 Sagala mengungkapkan bahwa 

konsep merupakan buah pemikiran seseorang atau sekelompok 

orang yang dinyatakan dalam definisi sehingga melahirkan 

produk pengetahuan meliputi prinsip, hukum, dan teori.
46

 

Matematis memiliki arti sebagai suatu hal yang sangkutan 

dengan matematika, bersifat matematika.
47

 

Eri Widyastuti mengatakan pemahaman konsep diartikan 

sebagai penyerapan arti suatu materi bahan yang dipelajari
48

. 

Sedangkan Menurut I Putu Ade Andre Payadnya, kemampuan 

yang berkenaan dengan memahami ide-ide matematika yang 

menyeluruh dan fungsional.
49

 Menurut Yunuka, pemahaman 

konsep adalah kemampuan bersikap, berpikir dan bertindak 

yang ditunjukkan oleh siswa dalam memahami definisi, 

pengertian ciri khusus, hakikat dan inti/isi dari matematika dan 

                                                         
43 KBBI, “Arti Kata Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online.” 
44 Elza Nora Yuliani, Zulfah, Dan Zulhendri, “Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Siswa Kelas VIII SMPN 1 Kuok Melalui Model Pembelajaran 

Koopearatif Tipe Group Investigation,” Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika 2, 

No. 2 (2018): 93. 
45 Ibid.93 
46 Yulianah, Ni‟mah, Dan Rahayu, “Analisis Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematika Siswa Berbantuan Media Schoology.” 
47  KBBI, “Arti Kata Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online.” 
48 Eri Widyastuti, “Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Dan 

Komunikasi Matematis Siswa Dengan Menggunakan Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw Eri Widyastuti 1” (2010): 2-3. 
49 Payadnya, Noviyanti, dan Wibawa, “Analisis Kemampuan Pemahaman 

Konsep Mahasiswa Pada Mata Kuliah Metode Statistika I Selama Pandemi Covid-

19.” 
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kemampuan dalam memilih prosedur tepat dalam 

menyelesaikan masalah. Gusniwati mengatakan pemahaman 

konsep adalah suatu kemampuan menemukan ide abstrak dalam 

matematika untuk mengklasifikasikan objek-objek yang 

biasanya dinyatakan dalam suatu istilah kemudian dituangkan 

kedalam contoh dan bukan contoh, sehingga seseorang dapat 

memahami suatu konsep dengan jelas.
50

 Sejalan dengan itu, 

Departemen Pendidikan Nasional mengungkapkan bahwa, 

pemahaman konsep merupakan salah satu kecakapan atau 

kemahiran matematika yang diharapkan dapat tercapai dalam 

belajar matematika yaitu dengan menunjukkan pemahaman 

konsep matematika yang dipelajarinya, menjelaskan keterkaitan 

antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara 

luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.
51

 

Kemampuan pemahaman ialah kemampuan yang 

mencakup kegiatan mengingat dan memakai suatu konsep 

dengan benar, dapat membuktikan konsep tersebut berlaku 

dalam kasus simpel dan yakin bahwa konsep tersebut terjadi 

dalam kasus sejenis, mampu menyatakan serta yakin atas 

kebenaran suatu konsep tersebut .
52

 Kemampuan pemahaman 

menurut skemp yaitu a. pemahaman instrumental dimana siswa 

mampu menghapal rumus/prinsip, dapat menerapkan rumus 

dalam perhitungan sederhana dan mengerjakan pehitungan 

secara algoritmik; b. pemahaman relasional, dimana siswa 

mampu mengaitkan sesuatu dengan hal lainnya secara benar 

serta menyadari prosesnya.
53

 Maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep adalah kemampuan dasar 

dalam belajar matematika yang meliputi menemukan ide 

                                                         
50 Ibid. 

51 Nila Kesumawati, “Pemahaman Konsep Matematik Dalam 

Pembelajaran Matematika,” In Semnas Matematika dan Pendidikan Matematika, 

2008, 231. 
52 Rippi Maya Dan Utari Sumarmo, “Mathematical Understanding And 

Proving Abilities: Experiment With Undergraduate Student By Using Modified 

Moore Learning Approach,” Indoms. J.M.E 2, No. 2 (2011): 232. 
53 Suraji, Maimunah, dan Sehatta Saragih, “Analisis Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Siswa Smp Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel ( Spldv ),” Suska 

Journal Of Mathematics Education 4, No. 1 (2018): 10. 
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abstrak, mengingat, memakai, menjelaskan dan menyimpulkan 

suatu konsep matematika berdasarkan pembentukan 

pengetahuannya sendiri bukan sekedar menghafal serta dapat 

menerapkan rumus dan teorema dalam penyelesaian masalah.  

Suatu konsep, prosedur, dan fakta dapat dipahami oleh 

siswa secara menyeluruh. Bila objek matematika tersebut 

dihubungkan dengan jaringan-jaringan yang ada, maka 

keterkaitan antara objek tersebut makin kuat dan banyak. 

Dengan demikian tingkat penguasaan konsep matematika siswa 

dapat ditentukan oleh banyaknya jaringan informasi yang telah 

dimiliki. 

Adapun ayat yang berisikan tentang kemampuan 

pemahaman konsep salah satunya yaitu : 

 

ُ لكَُمُ ٱلْءَايََٰ  لكَِ يبُيَِّنُ ٱللَّه تِ لعََلهكُمْ تتَفَكَهرُونَ كَذََٰ  

 

“Demikianlah Allah menerangkan kepadamu ayat-ayat-Nya 

agar kamu berpikir” (Q.S. Al-Baqarah : 219)  

Berdasarkan ayat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

islam mengajarkan umatnya untuk terus berfikir dan terus 

memahami. Pemahaman menjadi salah satu tugas kita sebagai 

manusia yang diberi keistimewaan oleh Allah berupa akal. 

Dalam Al-Qur‟an dan hadist berisikan petunjuk dengan konsep 

dan tuntutan hidup manusia, begiu juga mengenai petunjuk ilmu 

pengetahuan. Hal ini merupakan dasar dalam kegiatan proses 

pembelajaran matematika dikarenakan siswa harus memiliki 

kemampuan untuk memahami suatu konsep. 

 

b. Indikator Pemahaman Konsep Matematis  

Kilpatrick menjelaskan bahwa setidaknya ada lima 

indikator kemampuan pemahaman konsep matematik, yaitu: 

1)Menyatakan ulang sebuah konsep yang telah dipelajari; 

2)Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan syarat yang 

membentuk konsep; 3)Mengaplikasikan konsep atau algoritma 

pemecahan masalah; 4)Memberikan contoh dan bukan contoh 
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dari konsep. 5)Menyajikan konsep dalam bebagai bentuk 

representasi matematis.
54

 

Indikator pencapaian pemahaman konsep menurut 

Peraturan Dirjen Dikdasmen Nomor 506/C/Kep/PP/2004 

adalah 1) Menyatakan ulang sebuah konsep; 2) 

Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya; 3) Memberi contoh dan bukan contoh dari 

konsep; 4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis; 5) Mengembangkan syarat perlu atau 

syarat cukup dari suatu konsep; 6) Menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu; dan 

7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan 

masalah.
55

 

Indikator pemahaman konsep menurut Sanjaya diantarnya: 

1) Mampu menerangkan secara verbal mengenal apa yang telah 

dicapainya. 2) Mampu menyajikan situasi matematika kedalam 

berbagai cara serta mengetahui perbedaan. 3) Mampu 

mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau 

tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut. 4) 

Mampu menerapkan hubungan antara konsep dan prosedur. 5) 

Mampu memberikan contoh dan kontra dari konsep yang 

dipelajari. 6) Mampu menerapkan konsep secara algoritma. 7) 

Mampu mengembangkan konsep yang telah dipelajari.
56

 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

indikator pemahaman konsep matematis dari ketiga sumber 

tersebut memiliki kesamaan yaitu (1) menyatakan ulang sebuah 

konsep, (2) mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan konsepnya, (3) memberi contoh dan bukan 

contoh dari suatu konsep (4) menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi matematis (5) mengembangkan 

                                                         
54 Jeremy Kilpatrick, Jane Swafford, and Bradford Findell, Adding It Up: 

Helping Children Learn Mathematics, ed. Mathematics Learning Study Committee 
(Washingtong, DC: National Academy Press, 2001). 

55 Sutarto Hadi And Maidatina Umi Kasum, “Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa Smp Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Memeriksa Berpasangan (Pair Checks),” Edu-Mat Jurnal Pendidikan Matematika 3, 
No. 1 (2015): 62. 

56 Ibid. 
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syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep, (6) 

menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau 

operasi tertentu, (7) mengaplikasikan konsep atau algoritma 

pada pemecahan masalah. 

 

c.    Pentingnya Pemahaman Konsep Dalam Pembelajaran 

Matematika 

Dalam proses pembelajaran matematika, pemahaman 

konsep merupakan bagian yang sangat penting. Pemahaman 

konsep matematis merupakan landasan penting untuk berpikir 

dalam menyelesaikan permasalahan matematika maupun 

permasalahan sehari-hari. Menurut Schoenfeld berpikir secara 

matematis berarti (1) mengembangkan suatu pandangan 

matematis, menilai proses dari matematisasi dan abstraksi, dan 

memiliki kesenangan untuk menerapkannya, (2) 

mengembangkan kompetensi dan menggunakannya dalam 

pemahaman matematis. Implikasinya adalah bagaimana 

seharusnya guru merancang pembelajaran dengan baik, 

pembelajaran yang mampu membantu siswa membangun 

pemahamannya secara bermakna.
57

 

2. Kemampuan Komunikasi Matematis  

a. Pengertian 

Kata kemampuan mengacu pada perilaku yang menyerupai 

keterampilan tetapi lebih kompleks dan membutuhkan waktu 

yang lama untuk mendapatkannya.
58

 Secara umum, komunikasi 

adalah suatu proses penyampaian informasi (pesan, ide, 

gagasan) yang dilakukan oleh satu pihak kepada pihak lain agar 

pesan yang disampaikan dapat dipahami penerima pesan.
59

 

Sejalan dengan itu Rusman mengungkapkan komunikasi adalah 

proses penyampaian pesan dari pemberi pesan (komunikator) 

                                                         
57 Kesumawati, “Pemahaman Konsep Matematik Dalam Pembelajaran 

Matematika.” : 233. 
58 Muhammad Sultoni, “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis 

Pada Materi Trigonometri,” 2020. 
59 Mohammad Archi Maulyda, Paradigma Pembelajaran Matematika 

Berbasis Nctm (Purwokerto: Cv Irdh, 2020). 
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kepada penerima pesan (komunikan) sehingga terjadi kesamaan 

pengertian atas pesan.
60

 

Kemampuan komunikasi matematis merupakan kecakapan 

seseorang dalam mengungkapkan pikiran mereka dan 

bertanggungjawab untuk mendengarkan, menafsirkan, bertanya, 

dan menginterpretasikan antara ide satu dengan ide yang lain 

dalam memecahkan masalah baik itu pada kelompok diskusi 

maupun di kelas.
61

 Menurut Umar, kemampuan komunikasi 

matematis siswa adalah bagaimana siswa dapat 

mengomunikasikan ide dalam rangka memecahkan masalah 

yang diberikan oleh sang guru, aktif dalam diskusi, dan dapat 

mempertanggungjawabkan pendapat mereka terhadap 

masalah.
62

 Sedangkan Scoen mendefinisikan kemampuan 

komunikasi matematis adalah kemampuan menjelaskan 

algoritma serta cara untuk menyelesaikan masalah, menyusun 

serta menjelaskan sajian fenomena dunia nyata secara grafik, 

kata-kata maupun kalimat, persamaan, tabel, dan sajian secara 

fisik.
63

  

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat diartikan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis adalah keterampilan siswa 

dalam menyampaikan ide-ide matematisnya secara tertulis 

maupun lisan dan menginterpretasikan antara ide satu dengan 

ide yang lain dalam memecahkan masalah serta mampu 

menjelaskan sajian fenomena dunia nyata secara grafik, kata-

kata maupun kalimat, persamaan, tabel, dan sajian secara fisik 

serta bisa menerima gagasan/ide matematis orang lain untuk 

mempertajam pemahamannya.  

Hendriana menyatakan ada lima aspek komunikasi 

matematis antara lain merepresentasi (Representating), 

mendengar (Listening), membaca (Reading), diskusi 

                                                         
60 Rusman, Kurniawan, Dan Riyana, Pembelajaran Berbasis Teknologi 
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(Discussing) dan menulis (Writting). Kemampuan komunikasi 

matematis juga penting agar siswa dapat memahami proses, 

diskusi dan keputusan yang dibuat serta memudahkan siswa 

memahami materi yang sedang dipelajari khususnya 

matematika. Kemampuan komunikasi siswa yang baik, tidak 

hanya memberikan dampak baik kepada siswa itu sendiri  tetapi 

juga memberikan dampak baik kepada guru. Hal ini 

dikarenakan, berdasarkan dari kemampuan komunikasi para 

siswa maka guru dapat mengamati mana siswa yang telah 

menguasai materi dan mana yang belum begitu menguasai 

materi yang diajarkan.
64

  

Melalui komunikasi, ide-ide menjadi objek yang dapat 

direfleksikan, diperbaiki, didiskusikan, dan dikembangkan. 

Proses komunikasi juga membantu mempermanenkan 

ide/gagasan dan membangun makna serta dapat memperumum 

atau menjelaskan ide-ide.
65

 menurut Rahmawati melalui 

komunikasi, siswa dapat mengeksplorasi pemikiran 

matematisnya, menghubungkan antara dua teori atau lebih, dan 

mengembangkan pola pikir sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman konsep–konsep abstrak dalam pembelajaran 

matematika yang dihadapi oleh siswa sehingga terlihat lebih 

jelas apa yang menjadi permasalahan matematika nya.
66

 Tanpa 

komunikasi yang baik maka perkembangan matematika akan 

terhambat.
67

  

Ada dua bentuk komunikasi yaitu 1) komunikasi lisan 

(komunikasi verbal), proses penyampaian informasi tersebut 

disampaikan secara lisan melalui apa yang diucapkan dari 

mulut. Informasi tersebut dapat berupa suatu gagasan, ide 

ataupun luapan perasaan. 2) Komunikasi non lisan (komunikasi 
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non verbal), Proses penyampaian informasi tersebut dapat 

berupa tulisan, isyarat ataupun gerak-gerik.  

 

b.  Indikator Komunikasi Matematis 

Indikator komunikasi matematis lainnya dikemukakan oleh 

LACEO dalam hendriana yaitu: 

1) Merefleksi dan mengklarifikasi pemikiran tentang ide-

ide matematika;  

2) Menghubungkan bahasa sehari-hari dengan bahasa 

matematika dengan menggunakan simbol-simbol;  

3) Menggunakan keterampilan membaca, mendengar, 

mengevaluasi, menginterpretasikan ide-ide matematika; 

dan  

4) Menggunakan ide-ide matematika untuk membuat 

dugaan dan membuat argumen yang meyakinkan.
68

 

Adapun indikator kemampuan komunikasi siswa menurut 

Sumarmo antara lain:  

1) Menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau benda 

nyata ke dalam bahasa, simbol, ide, atau model 

matematika. 

2) Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara 

tertulis dan lisan dengan benda nyata , gambar, grafik 

dan aljabar 

3) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau 

simbol matematika 

4) Mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang 

matematika. 

5) Membaca representasi matematika terulis dan 

menyusun pertanyaan yang relevan 

6) membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan 

definisi, dan generalisasi.
69
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Indikator kemampuan komunikasi matematis diajukan oleh 

tim PPPG matematika dalam Zanthy yaitu:  

1) Menyajikan pernyataan matematika secara lisan, 

tertulis, gambar, dan diagram; mengajukan dugaan;  

2) Melakukan manipulasi matematika;  

3) Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan 

alasan atau bukti terhadap beberapa solusi;  

4) Menarik kesimpulan dari pernyataan;  

5) Memeriksa kesahihan suatu argumen; dan  

6) Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk 

membuat generalisasi.
70

  

Menurut NTCM juga menguraikan indikator komunikasi 

matematis diantaranya: 

1) Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis 

melalui lisan, tulisan, dan demontrasikannya serta 

menggambarkannya secara visual 

2) Kemampuan memahami, menginterprestasikan, dan 

mengevaluasi ide-ide matematis baik secara lisan, 

tulisan, maupun dalam bentuk visual lainnya 

3) Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-

notasi matematika dan strukturnya untuk menyajikan 

ide-ide, mengambarkan hubungan dengan model-model 

situasi.
71

 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa indikator kemampuan komunikasi matematis dari 

beberapa sumber tersebut memiliki kesamaan, 

yaitu:1)Kemampuan menghubungkan benda nyata ke dalam 

ide-ide matematika; 2)Kemampuan menyatakan peristiwa 

sehari-hari dengan simbol-simbol matematika dalam 

menyajikan ide-ide matematika; 3)Kemampuan menjelaskan 

ide, situasi sehari-hari dan relasi matematika dengan gambar. 

4)Kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
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matematik dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari; 

5)Kemampuan mengomunikasikan kesimpulan jawaban 

permasalahan sehari-hari sesuai hasil pertanyaan. 

3. Media E-Learning 

a. Pengertian  

Kata media berasal dari Bahasa Latin , yang bentuk 

tunggalnya adalah medium. Medium sendiri dapat didefinisikan 

sebagai pengantar atau perantara terjadinya komunikasi dari 

pingirim menuju penerima.
72

 Sedangkan menurut Bahasa Arab , 

media adalah wasail atau wasilah yang berarti perantara.
73

 

Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses 

pembelajaran diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau 

elektronis untuk menangkap, memproses,dan menyusun 

kembali informasi visual dan verbal.
74

 Menurut Briggs, media 

dalam proses pembelajaran adalah segala alat bantu fisik yang 

dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar. 
75

 Berdasarkan definisi tersebut, dapat dikatakan bahwa media 

dalam proses pembelajaran merupakan sarana perantara dalam 

proses pembelajaran. Tujuan digunakannya media yaitu untuk 

mempermudah proses belajar mengajar, serta meningkatkan 

efesiensi belajar mengajar.
76

 

Istilah e-learning memilikia arti yang sangat luas, e-

learning terdiri berasal dari bahasa Inggris yang terdiri dari 2 

bagian yaitu “e” merupakan singkatan dari “electronic” 

bermakna elektronik dan “learning” yang memiliki makna 
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pembelajaran,
77

 sehingga dapat di artikan e-learning merupakan 

suatu pembelajaran yang menggunakan bantuan perangkat 

elektronik.
78

 Sejalan dengan pendapat Astuti dan Febrian 

tentang e-learning, yaitu pembelajaran yang memanfaatkan 

suatu media berbasis teknologi seperti internet, intranet, satelit, 

tape audio/video, TV interaktif dan cd-rom untuk mengirimkan 

materi pembelajaran kapan saja dan bisa dimana saja.
79

 

Begitupun dengan DR Onno Widodo Purbo dan Antonius 

Aditya Hartanto menjelaskan bahwa istilah “e” atau singkatan 

dari elektronik dalam e-learning digunakan sebagai istilah 

usaha-usaha pengajaran lewat teknologi elektronik internet yang 

menggunakan segala teknologi.
80

  Menurut pendapat 

Ardiansyah e-learning adalah suatu sistem pembelajaran yang 

dimanfaatlam sebagai sarana dalam proses belajar mengajar dan 

pelaksanaannya tanpa harus bertatap muka secara langsung 

antara siswa dengan para guru.
 81

 

Himpunan masyarakat Amerika untuk Kegiatan Pelatihan 

Dan Pengembangan (The American Society For Training And 

Development/ASTD) mengemukakan definisi e-lerning yaitu 

proses dari suatu kegiatan pembelajaran berbasis web (web-

based learning), kelas virtual (virtual classroom), pembelajaran 

berbasis komputer (computer based learning) dan kelas digital 

(digital classroom).
82

 E-lerning menurut Jaya Kumar C. Koran  

adalah pembelajaran yang menggunakan rangkaian elektronik 

(WAN, LAN atau Internet) untuk menyampaikan suatu isi 
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pembelajatran, interaksi ataupun bimbingan.
83

 Sementara Derek 

Stockley menyebutkan e-learning sebagai penggunaan alat 

bantu berupa  alat elektronik misalnya seperti telepon genggam, 

laptop maupun komputer untuk mempermudah sebuah program 

pembelajaran, pendidikan atau pelatihan.
84

  

Menurut Dong mendefinisikan e-learning sebagai kegiatan 

belajar asynchronous melalui sebuah perangkat elektronik 

komputer dan mendapatkan suatu bahan belajar sesuai dengan 

kebutuhan.
85

 atau e-learning  dapat didefinisikan sebagai: 

elerning is a generic term for all technologically supported 

learning using an array of teaching and learning tools as phone 

bridging, audio and videotapes, teleconferencing, satellite 

transmissions and the more recognized web-based training or 

computer aided instruction also commonly referred to as online 

courses86
  

E-learning dalam arti luas bisa mencakup pembelajaran 

yang dilakukan di media elektronik (internet) baik secara formal 

maupun informal. E-learning yang dilakukan secara formal 

seperti pembelajaran dengan kurikulum, silabus, mata pelajaran 

dan tes secara terjadwal serta telah disepakati oleh pihak-pihak 

terkait dalam hal ini pengelola e-learning dan pembelajar 

sendiri. Penggunaan e-learning bisa dilakukan secara informal 

berupa interaksi yang lebih sederhana contohnya melalui sarana 

e-newsletter, mailing list ataupun website pribadi agar 

terlaksananya sistem pembelajaran.
87

 

Dapat disimpulkan bahwa e-learning adalah suatu media 

pembelajaran jarak jauh berbasis elektronik dengan 

menggunakan komputer, laptop ataupun handphone yang telah 

terhubung jaringan LAN, WAN, internet  untuk menyampaikan 

isi pembelajaran berupa bahan ajar seperti teks, grafik, animasi, 
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simulasi, audio dan video guna menciptakan suasana belajar 

yang efektif dan modern demi terwujudnya tujuan pembelajaran 

yang diinginkan. 

 

b. Karakteristik E-learning 

Kata e-learning memiliki banyak istilah yaitu seperti 

virtual learning, online learning, virtual class dan masih 

terdapat banyak istilah lainnya. Hal ini menyulitkan mencari 

definisi yang jelas tentang e-learning, namun satu hal yang 

dapat memudahkan kita memahami e-learning yaitu pengunaan 

teknologi elektronik untuk pembelajaran. E-learning sendiri 

pun memiliki suatu karakteristik yang dapat memudahkan untuk 

memahami nya dan membedakan dengan pembelajaran 

konvensional, karakteristik e-learning seperti berikut : 

1) Memanfaatkan jasa teknologi elektronik dimana 

komunikasi mudah dengan tanpa dibatasi oleh hal-hal 

yang protokoler. 

2) Menggunakan bahan ajar bersifat mandiri yang dapat 

diakses oleh murid dan guru dengan mudah dalam 

waktu yang tidak ditentukan serta dalam kondisi 

dimana saja. 

3) Memanfaatkan komputer untuk menyimpan data terkait 

pembelajaran berupa jadwal pembelajaran, hasil belajar, 

hasil evaluasi serta segala hal berkaitan dengan 

administrasi pembelajaran .
88

 

Karakteristik menurut Simonsom dkk, menggambarkan 

ada empat komponen e-learning yaitu : 

1) Adanya lembaga penyelenggara. 

2) Adanya keterpisahaan antara peserta belajar dan 

pengajar. 

3)  Digunakannya sistem telekomunikasi interaktif. 
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4) Adanya saling berbagi baik berupa data, suara maupun 

video yang memungkinkan pengalaman belajar 

terjadi.
89

 

 

c.    Pemanfaatan E-Learning Untuk Pembelajaran 

Pada kelas konvensional, guru merupakan orang yang 

serba tahu dan bertugas sebagai media penyalur ilmu 

pengetahuan kepada siswanya.hal ini akan menjadikan siswa 

mandiri pada waktu tertentu dan bertanggung-jawab untuk 

pembelajarannya. Sedangkan suasana pembelajaran „e-

learning’ akan „memaksa‟ siswa memainkan peranan yang 

lebih aktif dalam pembelajarannya.
90

 

Dikarenakan hal itu e-learning memiliki beberapa manfaat 

bagi siswa, seperti yang dikemukakan oleh Pranoto, yaitu : 

1) Penggunaan e-learning untuk menunjang pelaksanaan 

proses belajar yang dapat meningkatkan daya serap 

siswa atas materi yang diajarkan.  

2) Meningkatkan partisipasi aktif dari siswa.  

3) Meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar. 

4) Meningkatkan kualitas materi pendidik dan pelatihan.  

5) Meningkatkan kemampuan menampilkan informasi 

dengan perangkat teknologi informasi, dimana dengan 

perangkat biasa sulit dilakukan.
91

 

Manfaat elerning lainnya yang dapat dirasakan adalah : 

1) E-learning dapat membantu siswa untuk mencari 

materi-materi valid guna menunjang proses 

pembelajaran, materi ini pun dapat diunduh oleh siswa 

sehingga materi tersebut dapat direview kembali kapan 

pun siswa ingginkan dan ada pula materi yang dapat 

langsung di pelajari secara online. 
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2) Mengatasi masalah tidak adanya buku pedoman cetak 

untuk peserta didik dalam proses pembelajaran 

sehingga media pembelajaran yang dikembangkan 

dalam e-learning dapat menjadi rujukan .
92

 

Sedangkan manfaat yang dapat dirasakan bagi para guru 

menurut Soekartawi, antara lain :  

1) Kemudahan dalam pembaruan bahan ajar yang menjadi 

tanggung jawabnya sesuai dengan tuntutan 

perkembangan keilmuan.  

2) Guru memiliki waktu yang relatif banyak sehingga 

memberikan kesempatan untuk Mengembangkan diri 

atau melakukan penelitian guna peningkatan 

wawasannya.  

3) Memudahkan dalam mengontrol kegiatan belajar 

siswa..  

4) memudahkan dalam memeriksa hasil jawaban siswa 

dan mempublikasikan hasil yang diperoleh.
93

 

 

d. Kelebihan dan Kekurangan E-Learning 

Beberapa kelebihan menggunkan media e-learning 

diantaranya sebagai berikut: 

1) Perubahan peran siswa dari pasif menjadi aktif. 

2) Bahan ajar yang terstruktur serta terjadwal melalui 

internet sehingga dapat bermanfaat oleh para guru dan 

siswa.   

3) Tersedianya fasilitas e-moderating yaitu fasilitas yang 

memudahkan komunikasi antara guru dan murid 

melalui internet kapan saja tanpa dibatasi oleh jarak, 

tempat, dan waktu.  

4) Siswa bisa me-review bahan ajar dimana saja dan setiap 

saat apabila diperlukan.  
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5) Memudahkan diskusi dengan jumlah peserta yang 

banyak melalui internet serta lebih efisien. 

6) Bila siswa memerlukan tambahan informasi yang 

berkaitan dengan materi yang dipelajarinya, siswa dapat 

mencari data tambahan di internet.
94

 

 

Di samping kelebihan di atas, Efendi mengutarakan 

kekurangan penggunaan e-learning antara lain: 

1) Pembelajaran yang dilakukan lebih cenderung ke 

pelatihan bukan pendidikan.   

2) Para guru dituntut untuk menguasai model 

pembelajaran dengan menggunakan ICT (Information 

Communication Technology) dan sebagian guru Kurang 

ahli untuk mengoperasikan komputer. 

3) Kurangnya fasilitas yang berkaitan dengan jaringan 

internet, listrik. 

4) Bahasa komputer yang belum dikuasai. 

5) Terjadinya variasi kualitas dan akurasi informasi saat 

pembelajaran. 

6) Kesulitan mengakses data yang berukuran besar seperti 

grafik, gambar dan video dikarenakan alat yang tersedia 

tidak mendukung sehingga menyebabkan peserta didik 

menjadi frustasi.
95

 

7)  Kurangnya motivasi belajar e-learning dari murid 

terutama dalam belajar matematika.
96

 

8)  Interaksi antara guru dan siswa bahkan antara siswa itu 

sendiri “not humanistic”.
97
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4. Schoology 

a. Pengertian Schoology 

Schoology merupakan suatu media pembelajaran yang 

sangat menjanjikan dalam memenuhi tantangan saat ini dan 

masa depan. Scholoogy berbentuk website yang memadu e-

learning dan jejaring sosial,
 98

 Web sosial ini mudah digunakan 

dan menawarkan pembelajaran seperti di dalam kelas.
99

 

Platform schoology dikembangkan pada tahun 2009 di New 

York.
100

 Platform ini dirancang oleh Jeremy Friedman, Ryan 

Hwan dan tim Trinidad yang dapat diakses melalui perangkat 

elektronik berbasis kindle, android dan IOS.
101

 Platfrom ini 

terinspirasi dari sebuah jejaring media sosial facebook yang 

bertujuan untuk kepentingan di dalam dunia pendidikan.
102

 

Schoology sendiri menurut Joshua dikenal sebagai jejaring 

pembelajaran sosial yaitu merupakan salah satu jenis 

softwere/aplikasi e-learning berbasis Social Learning Network 

(SLN) yang menggabungkan Learning Management System 

(LMS) dengan beberapa fitur media sosial yang menjadikan 

pembelajaran lebih interaktif, mudah digunakan, atraktif dan 

menarik.
103

 Sucaina pun mengatakan bahwa schoology adalah 

website atau LMS (Learning Management System) yang 

berfungsi seperti sosial media tetapi memiliki fitur 

pembelajaran yang sangat menarik seperti courses, resources, 
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groups, presensi dan quiz.104
 Menurut Sugiarto dan Wibawa, 

schoology merupakan suatu Learning Management System 

(LMS) yang memberikan prasarana kepada guru dan siswa 

untuk tetap bisa berkomunikasi dalam pembelajaran.
105

 

Sedangkan Menurut Siti Zahara, schoology juga dikenal sebagai 

Learning Management System ( LMS) atau Course 

Management System (CMS), program berbasis cloud dan dapat 

menyiapkan peralatan untuk mengelola kelas online.
106

 

Dengan demikian schoology adalah sebuah layanan 

inovatif berupa web sosial yang menawarkan pembelajaran 

sama seperti di dalam kelas dimana media ini membantu guru 

untuk merencanakan, membuat dan mengatur materi ajar secara 

online serta mempermudah interaksi antar guru dan murid 

dimanapun dan kapanpun yang bertujuan untuk kepentingan 

dunia pendidikan. 

 

b. Kelebihan dan Kekurangan Schoology 

1) Kelebihan Schoology   

Media schoology memiliki beberapa kelebihan diantara 

e-learning yang lain, Menurut Amiroh yang menyebutkan 

bahwa: a) Tersedianya fasilitas untuk melihat semua 

aktivitas para murid baik itu saat course, discussion, 

assignment dan aktivitas lain yang disiapkan oleh guru. b) 

Schoology menyediakan lebih banyak pilihan resources 

daripada yang disediakan oleh platform lain. c) 

Tersediannya fasilitas attandance yaitu fitur absensi. d) 

Schoology memiliki penampungan untuk berbagai jenis soal 

yang akan digunakan saat pmbelajran.
107
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Haryanto pun menjelaskan kelebihan schoology, yaitu: 

a) Murah dan mudah didapat. b) Efisien dan cepat 

updatenya. c) Fitur lengkap, d) Hemat kertas, e) Bisa submit 

darimana saja. Salim juga mengungkapkan kelebihan 

schoology salah satunya yaitu semua jenis soal yang 

mengandung gambar, simbol, dan equation dapat ditulis di 

schoology.
108

 

Pada Seminar Nasional Pendidikan Sains tahun 2019 di 

jabarkan beberapa kelebihan schoology, yaitu: a) Dapat 

mengerjakan tugas dimanapun dan kapanpun secara online. 

b) Adanya komunitas belajar yang bertujuan untuk diskusi 

dan mengunggah tulisan blog. c) Mendukung berbagai 

pilihan file dan bentuk soal. d) Memantau ketepatan dan 

kehadiran peserta didik secara online. e) Pemberian tugas 

dan pemeriksaan secara online. f) Mudah digunakan oleh 

para murid dalam  hal belajar mandiri maupun kelompok. g) 

Schoology dapat di integrasi dengan pelaporan dan 

informasi sekolah. h) Dilengkapi dengan video animasi atau 

media yang lainnya. i) Alternatif pembelajaran yang kreatif 

dan menarik. j) Penampilan fisik yang dikemas seperti media 

sosial facebook dan dapat digunakan di ponsel.
 109

 

 

2) Kelemahan Schoology 

Schoology ini juga memiliki beberapa kelemahan dalam 

penggunaan, yaitu diantaranya: a) Schoology tidak terakses 

secara offline sehingga memerlukan internet ketika 

mengakses. b) Guru yang sudah terbiasa menggunakan 

media konvensional akan merasa kesulitan menggunakan 

media e-learning berbasis schoology. c) Belum mendukung 

Bahasa Indonesia karena pengaturan bahasanya yang kurang 
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variatif. d) Schoology berbasis smartphone memiliki fitur 

belum selengkap yang ada di PC.
110

 

 

c. Manfaat Menggunakan Media Schoology  

Manfaat menggunakan media Schoology ialah:  

1) Murid dapat dengan mudah memanfaatkan waktu 

mereka untuk belajar dimana saja dan kapan saja.  

2) Murid menjadi lebih aktif dalam memahami materi 

pembelajaran karena diakses langsung oleh tiap murid 

sendiri sehingga tidak ada kemungkinan murid yang 

tidak memperhatikan pembelajaran.  

3) Guru yang berhalangan hadir ke sekolah tetap bisa 

mengontrol aktivitas belajar siswa dengan memberikan 

materi ajar atau diskusi didalamnya sehingga guru tidak 

perlu khawatir untuk ketinggalan materi ajarnya.  

4) Aktvitias belajar siswa meningkat dengan 

memanfaatkan media schoology ini.  

5) Dengan mengakses sendiri maka murid yang belajar 

dengan schoology juga dapat meningkatkan hasil 

belajarnya.  

6) Siswa juga dapat saling bertukar pikiran atau ide karena 

media schoology terdapat fitur yang bisa berdiskusi. 

 

d. Langkah-Langkah Schoology 

Cara mendaftar (Sign Up) sebagai guru: 

1) Kunjungi alamat  ww.schoology.com. Lalu pilih Sign 

Up di menu pada bagian atas halaman web, kemudian 

klik Instructor jika guru ingin login. 

2) Selanjutnya muncul form yang harus diisi. Lalu isikan 

data nama depan, nama belakang, email, password dan 

konfirmasi password. Lalu klik Register. 

3) Tahap berikutnya setelah Register akun yaitu membuat 

course atau kelas, misalnya kelas matematika. Klik 

course kemudian klik create a course, isikan nama 

kelas dan mata pelajaran kemudian klik create.  
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4) Buat kelas lainnya dengan cara yang sama sehingga 

muncul seluruh kelas paralel.  

5) Tahap berikutnya adalah mengundang siswa masuk ke 

dalam kelas dengan mengklik course yang telah dibuat 

sebelumnya dan bagikan kode akses yang muncul pada 

kotak sebelah kiri bawah, selanjutnya kode akses 

tersebut akan digunakan siswa untuk masuk kelas 

setelah membuat akun schoology. 

6) Guru dapat memanfaatkan menu course materials untuk 

membagikan bahan ajar berupa teks, gambar, video, 

tugas, dan penilaian. Tahapannya yaitu klik course yang 

akan dimasukkan bahan ajar, kemudian klik add 

materials pada bagian kiri laman kelas dan drop down 

sampai muncul pilihan bahan ajar yang akan 

diupload.
111

 

 

Cara Mendaftar (Sign Up) sebagai siswa, sebagai berikut: 

Sebelum melakukan aktivitas di aplikasi schoology, siswa 

harus mendaftar terlebih dahulu dengan memperoleh 6 digit 

kode akses (acces code) dari guru. Kode akses ini merupakan 

syarat utama bagi siswa untuk ikut serta dalam kelas maya 

(course group) yang telah disediakan, kemudian siswa yang 

telah memperoleh kode akses group dapat membuat akun di 

schoology. Langkah-langkah untuk mendaftar akun schoology 

sebagai berikut: 

1) Bukalah situs: www.schoology.com 

2) Pilihlah titik 3 lalu pilih situs desktop 

3) Pilih Sign Up/Daftar lalu pilih Student/Pelajar 

4) Masukkan kode akses yang diberikan oleh guru  (setiap 

kelas akan berbeda-beda) lalu pilih continue . 

5) Mengisi form pendaftaran 

6) Apabila berhasil akan masuk ke halaman kelas 

schoology. 
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e. Fitur Schoology 

Meskipun pembelajaran dilakukan secara daring, guru 

dapat memantau kegiatan siswa dengan memanfaatkan fasilitas 

yang disediakan oleh schoology yang berupa: 

1) Home Page, Halaman ini memuat beberapa aktifitas 

terakhir, serta kelas apa yang kita ikuti, agenda 

kedepan, dan pengingat.
112

 

2) Courses (Kursus), yaitu fasilitas untuk membuat kelas, 

kuis, tugas, diskusi, survey dan lain sebagainya.
113

 

Adapun pada fasilitas Course ini terdiri dari beberapa 

fitur yang tersedianya diantaranya sebagai berikut: 

a)   Materials, yaitu organisasi materi yang digunakan 

dalam membuat topik materi pembelajaran. Pada 

materials ini memiliki beberapa fitur yakni:  

(1) Assignments, yaitu digunakan untuk 

mengumpulkan tugas-tugas (upload file).  

(2) Tests/Quizzes, yaitu digunakan untuk membuat 

atau melihat kuis yang tersedia. Pada 

Tests/Quizzes ini terdapat beberapa jenis soal 

yaitu pilihan ganda, benar salah, menjodohkan, 

isian singkat, dan lainnya. Kelebihan soal online 

yang dimiliki oleh schoolgy adalah kita tidak 

perlu memeriksa pekerjaan siswa. Dan soal itu 

(biasanya berbentuk tugas) bisa dikerjakan di 

rumah, guru tinggal mengontrol dari jarak jauh. 

(3) Files/Links, yaitu berisi materi yang berupa file 

atau link tertentu.  

(4) Discussions, yaitu digunakan untuk tempat 

berdiskusi bersama dalam satu course.  

(5) Albums, yaitu kumpulan gambar yang telah di 

upload.
114
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b) Update, yaitu fasiltas yang digunakan oleh instruktur 

(guru) untuk membuat pengumuman di kelas 

(course). Pengumuman yang di posting akan muncul 

di beranda masing-masing siswa sehingga bisa 

memberikan tanggapan pada pengumuman tersebut. 

c)   Upcoming Menampilkan tugas-tugas yang diberikan 

kepada siswa, tanggal berakhirnya tugas, dan event 

tertentu. 

d)   Gradebook, yaitu buku nilai siswa pada kelas 

tersebut. Guru dapat menilai tugas, ujian, dan 

diskusi langsung di buku nilai serta siswa dapat 

melihat nilai saat guru mempostingnya.  

e)   Attendance atau kehadiran yaitu guru dapat 

memantau kehadiran, absen, keterlambatan dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas tersebut.  

f)   Member, yaitu anggota yang ada pada course (kelas) 

tersebut yakni siswa yang mengikuti kelas tersebut. 

3) Groups (Kelompok), yaitu fasilitas untuk membuat 

kelompok 

Kelompok (Groups), merupakan fasilitas dalam 

membuat kelompok. Fitur groups menyediakan ruang bagi 

guru dan siswa untuk diskusi terkait materi yang sedang 

dibahas. Guru dapat membimbing peserta didik secara 

individu tergantung pada kebutuhan dari masing-masing 

siswa.
115

 

4) Resources (Sumber Belajar) 

Berguna untuk menjaga, melacak dokumen file gambar 

yang di upload dalam kelas.
116

 Lebih rincinya yaitu 

kumpulan semua materi yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran berupa dokumen yang di buat dalam akun 

schoology atau mengunduh dari situs lain sehingga akan 

seperti perpustakaan pribadi baik bagi guru maupun siswa. 

Mudah untuk mengatur, membuat, dan 
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menyalin/memindahkan suber belajar langsung dari halaman 

sumber belajar. Menyimpan dokumen resource ini 

memungkinkan baik bagi guru maupun siswa untuk 

mengaksesnya selama bertahun-tahun yang akan datang dan 

menggunakannya dalam kelas yang akan dipilih di waktu 

mendatang.
117

 

5) Grade Setup 

Pengaturan level dimana guru dapat mengelola kategori 

level, membuat skala dan rubrik, menyesuaikan bobot 

periode penilaian, dan guru bisa mengaktifkan pengaturan 

nilai akhir untuk laporan siswa.  

6) Calendar atau kalender  

Menampilkan halaman kalender yang telah di-posting 

sebelumya di recent activity dan memberikan kemudahan 

untuk  mengumpulkan acara dari semua kursus, grup, serta 

organisasi terkait Anda, bersama dengan acara pribadi 

Anda.
118

 

7) Messages 

Berfungsi untuk mengirimkan pesan atau melihat pesan 

antara sesama pengguna schoology.
119

 

8) Recent Activity 

Berfungsi untuk menampilkan berita terbaru pada akun 

dan memilih halaman yang akan di-posting.
120

 Recent 

activity digunakan untuk mempermudah dalam pencarian hal 

terakhir apa yang dilakukan.
121

 

9) Search atau pencarian (ikon kaca pembesar) 

Fitur ini memungkinkan Anda menemukan kursus, 

grup, dan orang-orang di Schoology.
122
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f.     Media E-Learning Berbasis Schoology 

E-learning merupakan suatu pembelajaran yang 

menggunakan bantuan perangkat elektronik,
123

dimana proses 

tersebut berupa web (web-based learning), kelas virtual (virtual 

classroom), pembelajaran berbasis komputer (computer based 

learning) dan kelas digital (digital classroom).
124

 Materi yang 

disajikan dalam e-learning tersebut kebanyakan dihantarkan 

melalui media internet, intranet, tape video atau audio, 

penyiaran melalui satelit, televisi interaktif serta cd-room. 

Schoology adalah sebuah layanan inovatif berupa web sosial 

yang menawarkan pembelajaran sama seperti di dalam kelas 

dimana media ini membantu guru untuk merencanakan, 

membuat dan mengatur materi ajar secara online serta 

mempermudan interaksi antar guru dan siswa dimanapun dan 

kapanpun yang bertujuan untuk kepentingan dunia pendidikan. 

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa media e-learning 

berbasis schoology adalah pembelajaran yang berbasis web 

sosial untuk memudahkan pendidik dan peserta didik dalam 

pembelajaran sama seperti di dalam kelas dan diharapkan dapat 

memberikan kemajuan yang pesat dalam dunia pendidikan. 

 

B. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah bagian dari penelitian yang 

menggambarkan pikiran dari peneliti berupa suatu konsep yang 

berisikan ikatan kausal hipotesis antara variabel bebas dengan 

variabel terikat dalam rangka memberikan jawaban sementara dalam 

permasalahan yang ada, guna menghasilkan suatu jenis hipotesis. 

Kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi 

matematis merupakan dua kemampuan yang perlu dikuasai oleh 

siswa. Hal ini sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai melalui 

pembelajaran matematika tercantum dalam kurikulum 2013, yaitu: 

(1) Memahami konsep matematika yang menjelaskan keterkaitan 
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antar konsep dan menggunakan konsep dalam pemecahan masalah; 

(2) Mengkomunikasikan gagasan, penalaran, serta mampu menyusun 

bukti matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, 

tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau 

masalah.
125

 Selain itu, pada hakikatnya tujuan pembelajaran tidak 

hanya untuk memahami dan menguasai apa dan bagaimana sesuatu 

hal terjadi melainkan juga memberikan pemahaman dan penguasaan 

tentang “mengapa hal itu dapat terjadi”,
126

 sehingga peserta didik 

mampu untuk menyelesaikan persoalan yang diberikan. Berdasarkan 

tujuan pembelajaran matematika.
127

 

Namun kenyataannya, saat ini kemampuan dalam bidang 

matematika siswa Indonesia dari hasil tes dan survey PISA 2015 

masih rendah hal ini dibuktikan dengan Indonesia hanya menempati 

urutan ke 63 dari 69 negara yang di evaluasi.
128

 Hal ini diperparah 

dengan kesulitan yang diakibatkan dampak dari wabah pandemi 

covid-19, Terkait dikeluarkannya berbagai protokol mengenai covid-

19 yaitu Pembelajaran akhirnya harus dilaksanakan di rumah dan 

melalui media online. 

Berdasarkan permasalahan yang diungkap maka perlu adanya 

solusi berupa media pembelajaran yaitu media e-learning berbasis 

schoology. Hal ini didasari karena keunggulan schoology yang 

memiliki berbagai alat pembelajaran seperti dilakukan di dunia nyata, 

mulai dari pengecekan kehadiran, tes, kuis, hingga pengumpulan tugas 

peserta didik yang memungkinkan kolaborasi berbagai data individu, 

kelompok, dan diskusi kelas. 

Atas keunggulan media e-learning berbasis schoology di duga 

dapat berpengaruh besar terhadap kemampuan pemahaman dan 

kemampuan komunikasi matematik siswa. Hal ini sesuai dengan 

penelitian oleh Firdayanti Ektafia bahwa penerapan e-learning 
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berbasis schoology efektif terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa kelas VIII SMP N 1 Sragi sejalan dengan penelitian 

oleh Namira Olivia Diandra pada tahun 2020, menunjukkan hasil e-

learning berbasis schoology ini sangat bermanfaat dan layak 

digunakan sebagai media pembelajaran.Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh media e-learning berbasis schoology terhadap 

kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi 

matematis di MAN 1 Lampung Timur pada materi sistem persamaan 

linear tiga variable SPLTV). 

Pertama peneliti melakukan proses pembelajaran dengan media 

e-learning berbasis schoology sebagai kelas eksperimen dan media 

konvensional dalam hal ini menggunakan media whatsApp group 

sebagai kelas kontrol. Hasil belajar peserta didik dikaitkan terhadap 

sejauh mana kemampuan pemahaman konsep dan komunikasi peserta 

didik setelah memperoleh pembelajaran. Setelah proses pembelajaran 

diterapkan selajutnya peneliti memberikan post-tets disesuaikan 

dengan alat ukur yang telah divalidasi.  

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu media e-learning 

berbasis schoology sedangkan variabel terikatnya yaitu kemampuan 

pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis. 

Hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dinyatakan 

dalam gambar 2.1 di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 

Hubungan Antara Variabel Bebas dan Variable Terikat 

Keterangan : 

X  = Media e-learning berbasis schoology 

Y1 = Kemampuan pemahaman konsep  

Y2 = Kemampuan komunikasi matematis 
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Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini dipaparkan pada 

Gambar 2.2, yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 

Kerangka Berpikir 

 

 Menggunakan Media E-Learning Berbasis Schoology 

 

Pentingnya Kemampuan Pemahaman Konsep dan Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

 

Pembelajaran Dilaksanakan Secara Online 

Post-Test 

Harapan Berpengaruh Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 

Dan Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

Kurangnya Kemampuan Pemahaman Konsep dan Kemampuan  

Komunikasi Matematis 
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C. Pengajuan Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan sementara mengenai hasil dari 

penelitian yang akan dilaksanakan. Berdasarkan tinjauan pustaka dan 

kajian teori peneliti serta penelitian terdahulu yang relevan maka 

peneliti mengajukan perumusan hipotesis sebagai berikut: 

 

1. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap 

masalah penelitian yang kebenarannya masih harus di uji secara 

empiris.
129

 

a.  Terdapat pengaruh Media e-learning berbasis schoology 

terhadap kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan 

komunikasi  

b. Terdapat pengaruh Media e-learning berbasis schoology 

terhadap kemampuan pemahaman konsep. 

c.  Terdapat pengaruh Media e-learning berbasis schoology 

terhadap kemampuan komunikasi matematis  

 

2. Hipotesis Statistik  

Hipotesis statistik adalah hipotesis yang dinyatakan dalam 

bentuk pernyataan matematis yang diturunkan berdasarkan 

hipotesis penelitian.
130

 

a. H0AB : CM = 0 (arti H0AB: Tidak ada pengaruh yang 

signifikansi dari Media e-learning berbasis 

schoology terhadap kemampuan pemahaman 

konsep dan kemampuan komunikasi 

matematis) 

H1AB : CM  0 (arti ada pengaruh yang signifikansi dari 

Media e-learning berbasis schoology 

terhadap kemampuan pemahaman konsep 

dan kemampuan komunikasi matematis) 

                                                         
129 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rajawali Pers, 

2013). 
130 Julius H. Lolombulan, Statistika Bagi Peneliti Pendidikan, Ed. Ratih 

Indah, 1 Ed. (Yogyakarta: Andi, 2017). 
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b. HOA : AM = 0 (Arti HOA :   =   ... =  ; 

tidak ada pengaruh yang signifikansi dari 

Media e-learning berbasis schoology 

terhadap kemampuan pemahaman konsep. 

H1A : AM  0 (arti ada pengaruh yang signifikansi dari 

media pembelajaran e-learning berbasis 

schoology terhadap kemampuan 

pemahaman konsep ) 

c. H0B : BM = 0 (Arti H0B :  =  ... = ; 

tidak ada pengaruh yang signifikansi dari 

Media e-learning berbasis schoology 

terhadap kemampuan komunikasi 

matematis. 

H1B : BM  0 (arti ada pengaruh yang signifikansi dari 

Media e-learning berbasis schoology 

terhadap kemampuan komunikasi 

matematis) 
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